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 Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional study 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar timbal dalam darah dengan kelelahan kerja 
pada tukang ojek di pangkalan ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh tukang ojek yang berada di Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea 
yaitu sebanyak 123 tukang ojek, yang sekaligus menjadi sampel. Adapun dalam penelitian ini untuk 
mengukur kelelahan kerja diambil 88 orang, sedangkan untuk mengukur kadar timbal dalam darah 
diambil 28% dari total populasi yaitu sebanyak 35 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 
ditentukan melalui metode Purposive Sampling dengan kriteria responden yang berada di lokasi 
penelitian, bersedia diwawancarai dan diambil darahnya pada saat penelitian serta masa kerja > 2 
tahun.Uji statistik dilakukan dengan menggunakan Chi-square test. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel umur (p=0,028) dan kadar timbal (p=0,022) mempunyai hubungan bermakna dengan variabel 
kelelahan kerja sedangkan variabel masa kerja (p=0,641) dan lama kerja (p=0,545) tidak mempunyai 
hubungan bermakna dengan variabel kelelahan kerja.Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kota 
Makassar Unit Tenaga Kerja agar melakukan penyuluhan akan pentingnya penggunaan APD (Alat 
Pelindung Diri) yaitu masker dan pemeriksaan kesehatan secara rutin khususnya pemeriksaan kadar 
timbal dalam tubuh tukang ojek. 
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ABSTRACT 
This research is an analitic observasional research with cross sectional design that aims to 
understand the relationship of plumbum degree in blood with work fatigue on tukang ojek in 
pangkalan ojek BTP sub district Tamalanrea Makassar city.Population in this research is all tukang 
ojek in pangkalan ojek BTP sub district Tamalanrea that is 123 tukang ojek, that also became sample. 
In this research for measuring work fatigue, it is taken from 88 person, whereas for measuring 
plumbum degree in blood, it is taken from 28% of population that is 35 person. Sample is decided by 
purposive sampling method with respondent criteria in this research location and willing to be 
interviewed and taken their blood and work period more than 2 years.Statistical test is done by using 
Chi-square test. Result showed that age variable (p=0,028) and plumbum degree variable (p=0,022) 
have relationship with work fatigue variable, whereas work period variable (p=0,641) and working 
time (p=0,545) doesn’t have relationship with work fatigue.It is suggested for Health Department in 
Makassar City especially in Workers Unit to understand more about informal workers by giving 
information about the importance of using Personal Protective Equipment that is mask and health 
checking routine especially plumbum degree checking in tukang ojek’s bodies. 





Pelaksanaan kesehatan kerja dalam bentuk operasional bertujuan sebagai pencegahan 
kelelahan dan meningkatkan kegairahan serta kenikmatan kerja (Suma’mur, 
2009).Peningkatan kondisi kesehatan kerja tak lepas dari 3 faktor, yaitu pekerja, lingkungan 
kerja dan fasilitas pelayanan kesehatan kerja. Kondisi pekerja yang terpapar bahan kimia 
berbahaya di lingkungan kerja akan lebih berisiko menurunkan kondisi tubuh sehingga 
menjadi cepat lelah, mudah terserang penyakit, menyebabkan kecelakaan kerja dan akhirnya 
berdampak pada penurunan produktivitas kerja. 
Kelelahan kerja adalah aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan 
dalam bekerja. Kelelahan diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu kelelahan otot dan kelelahan 
umum (Tarwaka, dkk. 2004). Menurut beberapa peneliti, kelelahan secara nyata dapat 
mempengaruhi kesehatan tenaga kerja, berdasarkan investigasi di beberapa negara 
menunjukkan bahwa kelelahan (fatigue) memberi kontribusi yang signifikan terhadap 
kecelakaan kerja, karena kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat 
kesalahan kerja. Meningkatnya kesalahan kerja akan memberi peluang terjadinya kecelakaan 
kerja. 
Pada survei di USA, kelelahan merupakan masalah yang besar. Ditemukan sebanyak 
24% dari seluruh orang dewasa yang datang ke poliklinik menderita kelelahan kronik (Hardi, 
2006). Data yang hampir sama terlihat dalam komunitas yang dilaksanakan oleh Kendel di 
Inggris yang menyebutkan bahwa 25% wanita dan 20% pria selalu mengeluh lelah. 
Hasil penelitian yang dilakukan Chahaya, dkk (2005), menunjukkan bahwa kadar 
timbal (Pb) dalam spesimen darah tukang becak mesin 8 orang (8,3%) dalam kategori normal, 
34 orang (53,4%) dalam kategori ditoleransi, 40 orang (41,7%) dalam  kategori berlebih, dan 
14 orang (14,6%) dalam kategori berbahaya. Kadar timbal (Pb) dalam spesimen darah tukang 
becak umumnya tinggi. Hal ini berhubungan dengan jarak rumah dengan jalan protokol, masa 
kerja dan kebiasaan merokok. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Devi (2001) pada operator SPBU di Samarinda 
yang membuktikan bahwa lama kerja merupakan faktor dominan terhadap tingginya 
kadartimbal dalam darah.Hasil penelitian yang dilakukan Mochtar (2005), dari hasil 
wawancara dengan 23 orang Polisi Lalu-Lintas Kepolisian Resort Magelang yang bertugas di 
jalan raya, 90% dari mereka mengeluh sering merasa lelah, mengantuk dan pusing, kurang 
mampu berkonsentrasi dan kurangnya gairah kerja. Kondisi tersebut kemungkinan 
berhubungan dengan kadar timbal (Pb) di dalam darah sebagai akibat tingginya kadar timbal 
(Pb) di udara yang diemisikan dari kendaraan bermotor.Keadaan lingkungan kerja yang 
tercemar bahan kimia berbahaya juga merupakan salah satu faktor pengaruh timbulnya 
kelelahan kerja (Setyawati, 2009). 
Hasil penelitian sebelumnya studi pada anggota Paguyuban tukang becak Peterongan 
Kota Semarang tahun 2005, menunjukkan dari 37 sampel, didapatkan 6 responden terdeteksi 
mempunyai kadar timah hitam melebihi NAB, sedangkan kadar timbal yang diperkenankan 
WHO pada orang dewasa normal adalah 10 µg/dl (Rizkiawati, 2012). Timbal yang masuk ke 
tubuh manusia meskipun dalam kadar sedikit dapat menjadi berbahaya, karena terakumulasi 
dalam tubuh dan akhirnya menimbulkan efek keracunan terhadap berbagai fungsi organ 
(Palar, 2004). 
Hasilobservasi awal yang dilakukan oleh peneliti, alasan pemilihan lokasi ini adalah 
tukang ojek rentan untuk terpapar timbal dari asap kendaraan karena lokasinya dekat dari 
pinggir jalan poros BTPdan banyak dilewati oleh kendaraan bermotor yang memungkinkan 
tukang ojek ini terpapar timbal yang ada di udara sekitar pangkalan ojek tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin melalukan penelitian tentang 
hubungan antara kadar timbal (Pb) dalam darah dengankelelahan kerja pada tukang ojek di 
Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar tahun 2013. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan diPangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar 
pada bulan Juni tahun 2013. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional 
analitik dengan pendekatancross sectional study. 
Populasi dalam penelitian ini adalahsemua tukang ojek di4 titik Pangkalan Ojek BTP 
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar sebanyak 123 orang. Di setiap titik pangkalan ojek 
memiliki jumlah tukang ojek yang berbeda.Sampel untuk melihat kelelahan kerja pada 
penelitian ini adalah seluruh tukang ojek di Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea 
Kota Makassar sebanyak 88 orang, sedangkan sampel untuk melihat kadar timbal dalam darah 
tukang ojek adalah 28% dari total populasi yaitu sebanyak 35 orang.Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah secara manual dan dengan menggunakan program SPSS 16.00 
meliputi editing, coding, entry data, cleaning data dan analysis data. Hasil pengolahan data 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
Data primer didapatkan dengan menggunakan metode wawancara dan kuesioner 
sedangkan data sekunder didapatkan dari buku-buku, jurnal kesehatan, skripsi, tesis, 
websiteinternet, serta data-data yang didapatkan dari instansi terkait meliputi gambaran umum 
lokasi pangkalan ojek dan jumlah tukang ojek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 123 responden, kelompok umur 
responden yang terbanyak terdapat pada kelompok umur 27-33 tahun yakni sebanyak 47 
orang (38,2%), sedangkan kelompok umur responden yang paling sedikit terdapat pada 
kelompok umur >75 tahun yakni 1 orang (0,8%).Responden yang berada pada kategori umur 
tua atau ≥ 30 tahun sebanyak 60 orang (68,2%) sedangkan pada kelompok umur muda atau < 
30 tahun sebanyak 28 orang atau 31,8% (Tabel 1). 
Hasil pengukuran kelelahan kerja dengan menggunakan Kuesioner Alat Ukur Perasaan 
Kelelahan Kerja (KAUPK2) menunjukkan bahwa dari 88 responden ada 69 responden atau 
sebanyak 78,4% responden yang mengalami kelelahan kerja lebih tinggi dibandingkan dengan 
responden yang tidak mengalami kelelahan kerja yakni sebanyak 19 responden atau 21,6% 
(Tabel 2). 
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa responden yang berada pada masa kerja baru atau 
≤2-3 tahun sebanyak 27 orang (30,7%) sedangkan pada masa kerja lama atau > 3 tahun 
sebanyak 61 orang (69,3%). Pada variabel lama kerja menunjukkan bahwa responden yang 
berada pada lama kerja yang memenuhi syarat atau≤ 8 jam/hari sebanyak 19 orang (21,6%) 
sedangkan pada lama kerja yang tidak memenuhi syarat atau >8 jam/hari sebanyak 69 orang 
(78,4%) (Tabel 2). 
Distribusi responden berdasarkan kadar timbal dalam darah menunjukkan bahwa 
responden yang memiliki kadar timbal dalam darah yang terpapar rendah atau ≤ 25 
µg/dlsebanyak 25 orang (71,4%). Sedangkan responden yang memiliki kadar timbal dalam 
darah yang terpapar tinggi atau >25 µg/dlsebanyak 10 orang atau 28,6% (Tabel 2). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden dengan kategori umur tua (≥ 30 
tahun), sebanyak 51 orang (85,0%) merasa lelah dan 9 orang (15,0%) yang tidak merasa lelah. 
Dari 28 responden dengan kategori umur muda (< 30 tahun), sebanyak 18 orang (64,3%) 
merasa lelah dan 10 orang (35,7%) yang tidak merasa lelah.Hasil analisis uji statistik 
menggunakanChi Square diperoleh (p value = 0,028), karena nilai p < 0,05 maka 
interpretasinya bahwa ada hubungan antara umur dengan kelelahan kerja (Tabel 3). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwadari 61 responden dengan kategori masa kerja lama 
(> 3 tahun), sebanyak 47 orang (77,0%) merasa lelah dan 14 orang (23,0%) yang tidak merasa 
lelah. Sedangkan dari 27 responden dengan kategori masa kerja baru (≤ 2-3 tahun), sebanyak 
22 orang (81,5%) merasa lelah dan 5 orang (18,5%) yang tidak merasa lelah.Hasil uji statistik 
menggunakanChi Square diperoleh (p value = 0,641), karena nilai p > 0,05 maka 
interpretasinya tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja (Tabel 3). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwadari 69 responden dengan kategori lama kerja yang 
tidak memenuhi syarat (> 8 jam/hari), sebanyak 55 orang (79,7%) merasa lelah dan 14 orang 
(20,3%) yang tidak merasa lelah. Sedangkan dari 19 responden dengan kategori lama kerja 
yang memenuhi syarat (≤ 8 jam/hari), sebanyak 14 orang (73,7%) merasa lelah dan 5 orang 
(26,3%) yang tidak merasa lelah.Hasil uji statistik menggunakanChi Square diperoleh (p 
value = 0,545), karena nilai p > 0,05 maka interpretasinya bahwa tidak ada hubungan antara 
lama kerja dengan kelelahan kerja (Tabel 3). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwadari 10 responden dengan kategori kadar timbal 
yang terpapar tinggi (> 25 𝜇𝑔 /dl), sebanyak 9 orang (90,0%) merasa lelah dan  1 orang 
(10,0%) yang tidak merasa lelah. Sedangkan dari 25 responden dengan kategori kadar timbal 
yang terpapar rendah (≤25 𝜇𝑔/dl), sebanyak 11 orang (44,0%) merasa lelah dan 14 orang 
(56,0%) yang tidak merasa lelah.Hasil uji statistik menggunakanChi Square diperoleh (p 
value = 0,022), karena nilai p < 0,05 maka interpretasinya bahwa ada hubungan antara kadar 
timbal dalam darah dengan kelelahan kerja (Tabel 3). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai kelelahan kerja yang dialami oleh tukang ojek 
di Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar diperoleh bahwa dari 69 
responden yang mengalami kelelahan, disebabkan suasana kerja yang tidak ditunjang oleh 
kondisi lingkungan kerja yang sehat karena daerah pangkalan ojek yang berada di jalan poros 
BTP banyak dilalui oleh kendaraan bermotor sehingga tukang ojek secara tidak langsung 
menghirup udara yang telah tercemar akibat polusi udara. Banyak pula ditemukan kasus 
kelelahan kerja sebagai akibat pembebanan kerja yang berlebihan, siklus circadian (siklus 
tidur) yang terganggu dan pekerjaan yang bersifat monoton. 
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai kelelahan kerja yang dialami oleh tukang ojek 
di Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar diperoleh bahwa sebagian 
besar tukang ojek merasa lelah, dapat dilihat dari 88 orang tukang ojek yang menjadi 
responden dalam penelitian ini, sebanyak 69 responden yang mengalami perasaan lelah dan 
hanya 19 responden yang tidak mengalami perasaan lelah. 
Hasil wawancara terhadap responden ditemukan berbagai keluhan kesehatan yang 
dialami seperti sakit kepala yang berat, merasakan lelah pada seluruh badan, pegal atau ngilu, 
mengantuk, tidak stabil, keinginan untuk berbaring, susah berpikir, lelah saat berbicara, susah 
berkonsentrasi, sering lupa, cemas, sulit untuk mengontrol sikap dan emosi, malas atau 
kurang tekun dalam melakukan pekerjaan, bahu terasa kaku, nyeri pada punggung, nafas 
terasa sesak, tenggorokan terasa haus, suara terasa serak, tubuh gemetar tanpa disadari, dan 
kurang sehat pada saat dan setelah bekerja. Dari keluhan tersebut yang paling banyak 
dirasakan oleh responden adalah lelah pada seluruh badan pada saat atau selesai bekerja dan 
tenggorokan terasa haus setelah bekerja. Kelelahan ini apabila dibiarkan secara terus menerus 
maka akan memberikan dampak yang negatif yakni terjadinya kelelahan kronik.  
Hasil distribusi responden menurut umur dengan dua kategori yaitu kategori tua (≥ 30 
tahun) dan kategori muda (< 30 tahun), sebagian besar tukang ojek yang berada di pangkalan 
ojek BTP yang menjadi responden dalam penelitian ini berusia tua yaitu sebanyak 60 orang 
dari 88 orang tukang ojek. Hasil penelitian mengenai tabulasi umur dengan kelelahan kerja, 
responden yang merasa paling merasakan lelah lebih dominan terdapat pada responden 
dengan kategori umur tua yakni sebanyak 51 orang. Dari hasil analisis uji statistik chi-square 
diperoleh (nilai p = 0,028), karena nilai p < 0,05 maka terdapat hubungan yang bermakna 
antara umur dengan kelelahan kerja pada tukang ojek. Terdapat hubungan antara umur dengan 
kelelahan dikarenakan pada kategori umur tua telah terjadi perubahan jaringan tubuh, dimana 
semakin tua umur seseorang maka akan menyebabkan kekuatan tubuh berkurang sehingga 
cepat merasakan kelelahan. Metabolisme tubuh juga semakin menurun sehingga 
menyebabkan kemampuan kerja otot pun semakin kecil untuk melakukan pekerjaan yang 
bersifat monoton. Responden yang tidak merasakan lelah tertinggi terdapat pada responden 
dengan kategori umur muda (< 30 tahun) yakni sebanyak 18 orang. Ini disebabkan oleh 
kondisi fisik orang dengan kategori umur muda masih kuat dan juga kebiasaan untuk tidur 
larut malam (begadang) lebih mampu dilakukan oleh mereka yang berusia muda 
dibandingkan dengan orang yang berusia tua.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aldin (2005) yang mengatakan bahwa keluhan kelelahan terbesar 
dirasakan oleh semua pekerja dengan kelompok umur tua (≥30 tahun) dibandingkan dengan 
kelompok umur muda (< 30 tahun) setelah bekerja dalam sehari. 
Hasil penelitian yang mentabulasikan hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja 
diperoleh data yakni kelelahan yang paling tinggi dirasakan oleh responden dengan masa 
kerja lama (> 3 tahun) yakni sebanyak 47 orang. Adapun pekerja dengan masa kerja baru dan 
mengalami kelelahan sebanyak 22 orang. Hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai 
(p=0,641), karena nilai p > 0,05 maka tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja 
dengan kelelahan  kerja pada tukang ojek. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan 
kelelahan kerja dikarenakan dari hasil wawancara kepada responden diketahui tukang ojek di 
pangkalan ojek BTP tidak memiliki aturan waktu dalam bekerja sehingga mereka dapat 
bekerja ataupun beristirahat sesuai dengan keinginan mereka. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andiningsari (2009) terhadap pengemudi travel Trans-
Jakarta yang menyatakan bahwa kelelahan  kerja lebih dominan dialami oleh pekerja dengan 
masa kerja lama (> 3 tahun) karena sistem kerja yang bersifat monoton cenderung membuat 
pekerja untuk merasa jenuh dengan pekerjaan yang akan dilakukan karena kelelahan 
dirasakan pada saat pekerjaan dimulai. 
Hasil penelitian yang mentabulasikan hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja 
diperoleh data yakni kelelahan yang paling tinggi dirasakan oleh responden yang lama 
kerjanya tidak memenuhi syarat sebanyak 55 orang merasa lelah dan 14 orang yang tidak 
merasa lelah. Berdasarkan hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai (p = 0,545) 
karena nilai p > 0,05 maka tidak ada hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan 
kelahan  kerja pada tukang ojek. Tidak terdapat hubungan antara lama kerja dengan kelelahan 
dikarenakan dari hasil wawancara kepada responden diketahui tukang ojek di pangkalan ojek 
BTP banyak memiliki waktu beristirahat diantaranya ada 38 responden yang beristirahat 
selama 1 jam, 18 responden beristirahat selama 2 jam, 14 responden beristirahat selama 3 jam, 
2 responden beristirahat selama 4 jam, dan sisanya 16 responden yang bekerja tanpa 
beristirahat. Setiap pangkalan ojek diketahui tidak memiliki aturan waktu dalam bekerja 
maupun beristirahat sehingga responden bebas untuk memilih bekerja ataupun 
beristirahat.Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldin 
(2005) yang menjelaskan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara kejadian kelelahan 
kerja dengan lama kerja pada karyawan PT. Sermani Steel disebabkan karena banyak pekerja 
yang bekerja lembur  lebih dari 8 jam/hari kerja sehingga karyawan tersebut mengalami 
kelelahan. Hal ini terjadi karena adanya Circardium rhythm (keadaan alamiah tubuh) yang 
terganggu seperti tidur, kesiapan untuk bekerja, dan banyak proses otonom lainnya yang 
seharusnya beristirahat pada malam hari karena pekerjaan yang menuntut kerja lembur maka 
proses dalam tubuh dipaksa untuk siaga dalam bekerja, hal ini akan meningkatkan asam laktat 
dalam tubuh dan menimbulkan kelelahan kerja. 
Hasil distribusi responden menurut kadar timbal (Pb) dalam darah dengan kategori 
terpapar rendah (≤25 𝜇g/dl) dan terpapar tinggi (>25𝜇g/dl), sebagian besar tukang ojek yang 
bekerja di pangkalan ojek BTP yang menjadi lokasi penelitian ini memiliki kadar timbal (Pb) 
dalam darah yang terpapar rendah dari 35 orang tukang ojek BTP yang menjadi responden, 
ada 25 orang diantaranya memiliki kadar timbal (Pb) dalam darah yang terpapar rendah yakni 
≤25 𝜇g/dl. Sedangkan responden yang memiliki kadar timbal (Pb) dalam darah yang terpapar 
tinggi yakni >25𝜇g/dl sebanyak 10 orang.Hasil penelitian yang mentabulasikan hubungan 
antara kadar timbal (Pb) dalam darah dengan kelelahan kerja pada tukang ojek menunjukkan 
responden yang kadar timbalnya terpapar tinggi dan merasa lelah sebanyak 9 orang dan  
responden yang terpapar rendah dan merasa lelah sebanyak 11 orang dari 20 responden 
dengan kategori merasa lelah. Sedangkan responden yang kadar timbalnya terpapar tinggi dan 
tidak merasa lelah hanya 1 orang dan responden yang terpapar rendah dan tidak merasa lelah 
sebanyak 14 orang dari 15 responden dengan kategori tidak merasa lelah. Hasil analisis uji 
statistik chi-square diperoleh nilai (p=0,022) karena nilai p < 0,05 maka terdapat hubungan 
yang bermakna antara kadar timbal (Pb) dalam darah dengan kelelahan kerja pada tukang 
ojek. 
Terdapat hubungan antara kadar timbal (Pb) dalam darah dengan kelelahan kerja 
dikarenakan lokasi tempat responden bekerja yaitu di pangkalan ojek BTP banyak dilalui oleh 
kendaraan bermotor. Udara yang terkontaminasi oleh timbal yang berasal dari bahan bakar 
yang digunakan oleh kendaraan bermotor, apabila sering terpapar pada responden tentu saja 
akan terakumulasi di dalam tubuh dan apabila melewati nilai ambang batas (NAB) yang telah 
ditetapkan oleh WHO yaitu 25 µg/dl akan mengakibatkan kelelahan, anemia, dan bahkan 
sampai kematian. Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap jumlah kadar timbal dalam 
darah tukang ojek di pangkalan ojek BTP yaitu kebiasaan merokok. Dari 88 responden 
sebanyak 79 orang yang merokok sedangkan sisanya sebanyak 9 orang yang tidak merokok. 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada responden, diketahui bahwa  
hanya 1 orang saja yang telah berhenti dari kebiasaan merokok, dikarenakan responden ini 
pernah sakit dan dilarang oleh dokter untuk kembali merokok. Merokok merupakan salah satu 
penyebab yang dapat mempercepat absorpsi timbal dalam tubuh manusia, hal ini karena asap 
rokok bersifat iritan dan bisa menyebabkan kakunya cilia/rambut getar pada saluran 
pernafasan sehingga tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor tingginya kadar timbal dalam darah 
mengingat salah satu komponen rokok adalah timbal. Dimana orang yang merokok dan 
menghirup asapnya akan terpapar timbal pada level yang lebih tinggi daripada orang yang 
tidak terpapar asap rokok. Rokok mengandung 2,4 µg timbal per batang dan 5%nya terdapat 
pada asap rokok. Selain itu udara kotor yang telah terkontaminasi timbal hasil buangan gas 
kendaraan yang dihisap bersamaan dengan asap rokok dapat menjadi pemicu tingginya kadar 
timbal dalam darah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmaini 
(2004) terhadap polusi lalu lintas di Kota Medan yang sebagian besar respondennya memiliki 
kebiasaan merokok, kadar timbal dalam darahnya termasuk dalam kategori melebihi batas 
ketentuan WHO dan bahkan semakin banyak jumlah rokok yang dihisap setiap harinya 
semakin tinggi pula kadar timbal dalam darahnya.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kawatu (2008) terhadap petugas SPBU di Kota Manado yang 
mengatakan bahwa kadar timbal dalam darah mempunyai hubungan dan menjadi prediktor 
yang bermakna terhadap terjadinya kelelahan kerja, setelah mengendalikan beberapa 
prediktor lainnya.  
Dari hasil wawancara dengan 10 responden yang memiliki kadar timbal yang terpapar 
tinggi terdapat 7 orang yang memiliki kategori umur tua (> 30 tahun) sedangkan untuk 
kategori umur muda (≤ 30 tahun) terdapat 2 orang. Pada kategori masa kerja lama (> 3 tahun) 
responden yang terpapar tinggi kadar timbal sebanyak 8 orang sedangkan untuk masa kerja 
baru (≤ 2-3 tahun) yaitu 2 orang. Pada kategori lama kerja yang tidak memenuhi syarat (> 8 
jam/hari) responden yang terpapar tinggi kadar timbal sebanyak 7 orang sedangkan yang 
memenuhi syarat (≤ 8 jam/hari) yaitu 3 orang. Selanjutnya responden yang terpapar tinggi 
kadar timbal dan memiliki kebiasaan merokok sebanyak 9 orang dan hanya 1 orang yang 
tidak memiliki kebiasaan merokok. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Penelitian yang telah dilakukan di Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar Tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara umur 
dan kadartimbal dalam darah terhadap kelelahan kerja. Sedangkan masa kerja dan lama kerja 
tidak memiliki hubungan signifikan terhadap kelelahan kerja. 
Diharapkan agar tukang ojek untuk selalu menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) 
seperti masker untuk menghindari paparan timbal dari asap kendaraan bermotor, rajin 
mengikuti penyuluhan bahaya merokok dan rutin memeriksakan kesehatan untuk melihat 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Pangkalan Ojek 
BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Tahun 2013 
No  Kelompok Umur 
(tahun) 
Jumlah (n) Persentase (%) 
1 ≤ 19 5 4,1 
2 20-26 18 14,6 
3 27-33 47 38,2 
4 34-40 23 18,7 
5 41-47 19 15,4 
6 48-54 4 3,3 
7 55-61 2 1,6 
8 62-68 4 3,3 
9 > 75 1 0,8 
Jumlah  123 100 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 2.  Distribusi Responden BerdasarkanKelelahan Kerja, Umur, Masa Kerja, 
Lama Kerja, Kadar Timbal dalam Darah pada Tukang Ojek di 
Pangkalan Ojek BTP Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Tahun 
2013 
Variabel 
Distribusi Responden Total 




% n % 
Kelelahan Kerja  
 Merasa Lelah   69                   78,4                         100 
Tidak Merasa Lelah   19                   21,6 
Umur 
 
Tua 60   68,2 60 100 




   
Lama 61  69,3 61 100 




   
Tidak Memenuhi Syarat 69  78,4 69 100 




   
Terpapar Tinggi 10  28,6 10 100 
Terpapar Rendah 25  71,4 25  
Jumlah 35  100    




Tabel 3.  Hubungan Antara Umur, Masa Kerja, Lama Kerja, Kadar Timbal 
dengan Kelelahan Kerja pada Tukang Ojek di Pangkalan Ojek BTP 




p Ya Tidak 
n % n % n % 
Umur 
      
0,028 Tua 51 85,0 9 15,0 60 100 
Muda 18 64,3 10 35,7 28 100 
Masa Kerja 
      
0,641 Lama 47 77,0 14 23,0 61 100 
Baru 22 81,5 5 18,5 27 100 
Lama Kerja 




55 79,7 14 20,3 69 100 
Memenuhi Syarat 14 73,7 5 26,3 19 100 
 
Kadar Timbal        
 
0,022 
Terpapar Tinggi 9 90,0 1 10,0 10 100 
Terpapar Rendah 11 44,0 14 56,0 25 100 
Jumlah 20 57,1 15 42,9 35 100   
 Sumber: Data Primer, 2013 
